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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan fase

ABSTRAK

This study aims to describe the process and outcomes of implementing a rubber-
band game as a form of neurostimulation to support literacy development in
children aged 5—6 years at TK Al Khusna. The research employed a descriptive
qualitative approach with 10 children as the study subjects. Data were collected
through observation and documentation. The analysis followed Miles and
Huberman’s model, which includes data reduction, data display, and
conclusion drawing.

The findings indicate that the rubber-band game provides multisensory
stimulation that enhances various aspects of children’s literacy readiness. The
children demonstrated improved focus, better ability to follow instructions, and
more active receptive and expressive language responses during play.
Modifying the game with symbol and word themes also helped children
recognize object categories, understand verbal commands, and strengthen
phonological awareness. Social interactions during the game encouraged
natural communication that supported language development. In addition, fine
motor activities such as arranging and clipping rubber bands provided added
support for early literacy skills.Overall, the rubber-band game proved to be a
simple yet effective medium for stimulating children’s basic literacy through
enjoyable, active, and developmentally appropriate play experiences. These
findings confirm that traditional games can serve as an appealing alternative
to conventional academic approaches in early literacy learning.
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emosional, bahasa, motorik, dan moral anak

perkembangan yang paling menentukan arah
pertumbuhan individu di masa depan. Pada
rentang usia 0—6 tahun, otak anak berkembang
sangat pesat hingga mencapai 80%
kapasitasnya, sehingga setiap stimulasi yang
diberikan pada masa ini akan berpengaruh

langsung terhadap aspek kognitif, sosial

(Berk, 2013). Oleh karena itu, pendidikan
anak usia dini tidak hanya berfokus pada
kegiatan belajar dasar, tetapi juga pada proses
pembentukan karakter dan pengembangan
kemampuan dasar yang menjadi fondasi bagi
kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan

berikutnya (Santrock, 2019). Dalam konteks
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pendidikan Indonesia, PAUD memiliki posisi
strategis sebagai upaya sistematis untuk
memberikan layanan yang terarah dan
menyeluruh kepada anak. Permendikbud No.
137 Tahun 2014 menegaskan bahwa seluruh
aspek perkembangan harus distimulasi secara
holistik agar anak mampu tumbuh dan
berkembang sesuai tahapan usianya. Namun,
praktik pembelajaran di lapangan sering kali
masih berfokus pada kemampuan akademik
awal, sehingga aspek non-akademik seperti
sosial emosional kurang mendapatkan
perhatian optimal (Suyadi & Ulfah, 2018).
Sementara  itu, perkembangan  sosial
emosional memiliki peran penting dalam
membantu anak mengelola diri, berinteraksi
dengan teman sebaya, dan membangun
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan.
Stimulasi yang tepat dan lingkungan
bermain yang kondusif, serta interaksi yang
hangat antara guru dan anak berkontribusi
signifikan terhadap perkembangan anak
secara keseluruhan (Bodrova & Leong, 2015).
Pembelajaran berbasis permainan (learning
through play) menjadi pendekatan yang
banyak direkomendasikan karena dinilai
mampu memberikan ruang bagi anak untuk
bereksplorasi, berkomunikasi, berkolaborasi,
serta mengekspresikan emosi secara sehat
(UNICEF, 2018). Melalui permainan, anak
tidak hanya belajar konsep, tetapi juga belajar
mengatur diri, menunggu giliran, berbagi, dan
menyelesaikan konflik sederhana. Konteks

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
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pembelajaran pada anak usia dini harus
dirancang  dengan  mempertimbangkan
kebutuhan perkembangan mereka, terutama
yang berkaitan dengan kemampuan sosial
emosional. Pendidik memiliki peran penting
dalam mendesain kegiatan yang bermakna,
menyenangkan, dan memberi kesempatan
bagi anak untuk Dberkembang secara
seimbang. Dengan demikian, penelitian
terkait pengembangan stimulasi sosial
emosional  melalui  berbagai  metode
pembelajaran, termasuk permainan, menjadi
relevan untuk dilakukan sebagai bentuk
kontribusi pada peningkatan kualitas layanan
PAUD.

Permainan karet merupakan salah satu
bentuk permainan tradisional Indonesia yang
menggunakan rangkaian karet gelang sebagai
alat utama. Dalam konteks pendidikan anak
usia dini, permainan ini dapat dimodifikasi
agar sesuai dengan tahap perkembangan anak,
terutama untuk melatth aspek motorik,
kognitif, sosial-emosional, serta kemampuan
literasi dasar. Secara umum, permainan karet
melibatkan aktivitas melompat,
merentangkan karet, mengukur tinggi karet,
mengikuti aturan, serta berkomunikasi dengan
teman sebaya. Aktivitas tersebut memberikan
stimulasi pada sistem saraf sensorimotor,
yang penting bagi perkembangan bahasa dan
literasi awal. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa stimulasi melalui aktivitas
fisik terstruktur dapat memperkuat koneksi

saraf dan mendukung kesiapan membaca
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(Suyadi, 2020). Dalam pembelajaran PAUD,
permainan karet dapat dijadikan media untuk
mengembangkan motorik kasar, seperti
keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan
(Kurniawati & Andriani, 2021), melatih
fungsi eksekutif, seperti fokus, memori kerja,
dan  kemampuan mengikuti  instruksi
(Rahmawati, 2019), menstimulasi literasi
awal, seperti pengenalan kosakata (lompat,
tinggi, rentang), kemampuan narasi saat anak
menceritakan giliran bermain, serta interaksi
berbahasa (Wahyuni, 2022),
Mengembangkan kemampuan sosial,
misalnya bergiliran, bekerja sama, dan
memahami aturan permainan (Nurbiana,
2019). Permainan tradisional seperti karet
juga sejalan dengan prinsip pembelajaran
PAUD berbasis bermain yang bermakna
(meaningful play). Bermain merupakan
aktivitas yang memberi kesempatan anak
belajar melalui pengalaman langsung, sesuai
dengan pendekatan konstruktivistik (Sujiono,
2018).

Pengembangan literasi pada anak usia
dini tidak hanya bergantung pada kegiatan
membaca dan menulis secara langsung, tetapi
juga pada kesiapan neurologis yang terbentuk
melalui stimulasi sensorimotor, bahasa, dan
sosial-emosional. Permainan karet
memberikan bentuk neurostimulasi
multimodal yang secara langsung mendukung
elemen-elemen penting dalam kemampuan

literasi awal. Literasi awal memerlukan

kemampuan dasar seperti fokus, kontrol
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motorik halus, dan koordinasi mata-tangan.
Walaupun permainan karet lebih
menonjolkan motorik kasar, aktivitas seperti
melihat posisi karet, memperkirakan jarak,
dan mengontrol tubuh saat melompat
menghasilkan aktivasi jalur sensorimotor
yang berkaitan dengan kesiapan membaca dan
menulis. Menurut Suyadi (2020), stimulasi
sensorimotor membantu memperkuat koneksi
saraf di korteks motorik dan prefrontal yang
diperlukan untuk fungsi atensi dan regulasi
diri—dua aspek yang penting dalam literasi.
Permainan karet menyediakan konteks alami
untuk memunculkan bahasa reseptif dan
bahasa ekspresif, misalnya ketika anak
memahami instruksi (“jangan menyentuh”,
“lompat dua kali”), atau ketika ia berbicara
pada teman (“giliran aku”, “lebih tinggi ya”).
Wahyuni (2022) menegaskan bahwa interaksi
verbal dalam permainan tradisional dapat
meningkatkan penguasaan kosakata dan
kemampuan bercerita. Kedua aspek ini
merupakan fondasi literasi yang erat
kaitannya dengan kemampuan memahami
dan menghasilkan bahasa. Kegiatan dalam
permainan karet memperkenalkan kosakata
baru yang bersifat konkret—misalnya tinggi,
rendah, lompat, ukur, rentang, kena, lewati.
Kosakata konkret adalah tahap awal
perkembangan  literasi ~ karena  anak
memahami konsep melalui pengalaman fisik.
Proses pengulangan dalam permainan
membuat kosakata tersebut masuk ke memori

jangka panjang sehingga menambah bank
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kata yang digunakan anak dalam komunikasi
sehari-hari ~ (Wahyuni, 2022).  Setelah
bermain, anak sering menceritakan kembali
pengalamannya (“tadi aku lompat paling
tinggi”), dan  proses ini  termasuk
neurostimulasi linguistik. Aktivitas naratif
membantu anak memahami urutan peristiwa,
sebab-akibat, dan struktur cerita sederhana
semua ini merupakan fondasi membaca
pemahaman (Rahmawati, 2019). Kemampuan
narasi merupakan indikator penting literasi
emergen karena —memungkinkan anak
mengatur ~ bahasa  secara terstruktur.
Permainan karet menuntut anak bernegosiasi,
bergiliran, dan menyampaikan pendapat. Ini
membantu perkembangan pragmatik bahasa,
yaitu kemampuan menggunakan bahasa
sesuai konteks sosial. Menurut Nurbiana
(2019), interaksi sosial dalam permainan
tradisional menjadi stimulasi bagi
perkembangan bahasa sosial yang berkaitan
erat dengan kemampuan memahami teks dan
komunikasi interpersonal di masa depan.
Fungsi eksekutif (fokus, memori kerja,
kontrol diri) adalah salah satu prediktor kuat
keberhasilan literasi. Permainan karet melatih
anak untuk mengingat aturan, fokus pada
gerakan, mengontrol impuls agar tidak

menyentuh karet, mengatur giliran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif karena fokus utama

penelitian adalah menggambarkan proses dan

Volume 01 Nomor 02, Desember 2025

hasil penerapan permainan karet sebagai
neurostimulasi literasi di TK Al Khusna.
Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat
melihat secara langsung bagaimana anak
merespons permainan, perubahan perilaku
yang muncul, serta bagaimana guru
mengarahkan kegiatan selama pembelajaran
berlangsung. Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga teknik utama, yaitu peneliti
mencatat perilaku anak selama mengikuti
permainan, termasuk fokus, respons bahasa,
interaksi, dan kemampuan mengenali simbol.
Data pendukung dikumpulkan melalui foto
kegiatan dan hasil catatan harian guru. Data
dianalisis menggunakan model analisis
kualitatif menurut Miles dan Huberman yang
meliputi: Reduksi data (menyeleksi dan
menyederhanakan hasil observasi), Penyajian
data  (mengelompokkan temuan untuk
memudahkan  pembahasan),  Penarikan
kesimpulan (menentukan temuan utama dari
seluruh  hasil penelitian). Tahapan ini
membantu peneliti memahami pola perilaku
anak selama permainan serta perubahan
kemampuan literasi yang muncul.

Penelitian dilakukan di TK Al Khusna,
khususnya pada yang terdiri dari anak usia 5—
6 tahun. Jumlah anak yang terlibat dalam
penelitian ini sebanyak 19 anak. Langkah
penelitian disusun secara sistematis agar
proses pengumpulan data lebih terarah.
Adapun tahapan yang dilakukan meliputi:
Melakukan diskusi awal dengan anak untuk

mengetahui konsep permainan, Menentukan
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bentuk modifikasi permainan karet yang
sesuai dengan menambahkan menyebutkan
nama hewan, buah-buahan, sayur, dan alat
transportasi. Selain itu memulai kegiatan
dengan memperkenalkan aturan permainan
dimana anak mengikuti permainan karet yang
telah dimodifikasi sambil mendapatkan
instruksi  verbal dan visual. Peneliti
mengamati  respons  anak,  interaksi,
kemampuan literasi, dan fokus selama
bermain. Mengumpulkan dokumentasi berupa

foto dan catatan penilaian anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang permainan karet di TK Al-
Khusna sebagai bentuk neurostimulasi
menunjukkan bahwa kegiatan bermain karet
mampu memberikan rangsangan
multisensorik  yang berpengaruh  positif
terhadap kemampuan literasi dasar anak.
Dalam permainan anak masih membutuhkan
arahan untuk mengikuti rangkaian permaian,
namun pada pertemuan selanjutnya adanya
peningkatan fokus yang ditandai dengan anak
mampu mengikuti instruksi permainan lebih
cepat, anak dapat menyelesaikan permaian
tanpa mudah terdistraksi, dan durasi perhatian
meningkat dari 5-7 menit, menjadi 10-15
menit. Permainan karet membantu anak
menjaga  konsentrasi  karena  aktivitas
melompat bergiliran dapat merangsang
koordinasi motorik dan regulasi diri.

Permaina  karet dimodifikasi  dengan
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menambahkan kode tema (nama hewan,
buah-buahan, sayur, dan alat transportasi)
pada setiap tahap permainan yang hasilnya
anak mampu mengenal macam-macam
bagian sesuai kategori dari pada tema
tersebut, misalnya Binatang yang hidup di air,
di darat, dan udara. Anak dapat
menghubungkan instruksi verbal dengan kata
yang anak ketahui. Interaksi bahasa muncul
secara spontan selama permainan. Anak
mampu mengulang instruksi sederhana guru,
saling membantu memberi instuksi kepada
teman, seperti “giliran kamu”, dan mampu
menggunakan kalimat sederhana untuk
menggambarkan gerakan, “aku bisa lompat
lebih tinggi”. Respon bahasa ini mengindikasi
adanya stimulasi area Broca dan Wernicke
secara alami melalui aktivitas fisik yang
menyenangkan. Beberapa aktivitas
melibatkan Gerakan Menyusun pola karet,
menjepit karet, atau mengurutkan ukuran
karet. Akibatnya anak lebith mampu
membedakan bunyi awal huruf Ketika guru
mengenalkan nama permainan, huruf apa saja
yang terdapat pada kata “KARET”. Anak
dapat mengikuti ritme permainan sambil
mengucapkan suku kata berulang. Secara
keseluruhan  Tingkat keterlibatan anak
mencapai 90%. Anak terlihat antusias karena
permainan bersifat aktif dan menantang,
permainan ini memang diakui lebih menarik
dibandingkan metode pembelajaran literasi
konvensional yang biasanya hanya duduk

manis dan menulis.
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R

Gambar 1.1 Anak Sedang Mengikuti Perminan.

LS.

Gambar 1.2 Membimbing Anak yang Belum

Berani Bermain Sendiri.

PERSENTASE

M Bahasa Reseptif M Bahasa Ekspresif

M Kosa Kata Narasi

M Interaksi Berbahasa

@. 80%

“\\85%
N

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permainan karet memiliki potensi besar
sebagai sarana neurostimulasi literasi pada
anak usia 5—6 tahun di TK Al Khusna. Dilihat
dari diagram lingkaran pada gambar
menunjukkan persentase capaian
perkembangan bahasa anak yang terdiri dari
lima indikator, yaitu bahasa reseptif, bahasa
ekspresif, kosa kata, narasi, dan interaksi
berbahasa. Secara  umum,  distribusi

persentase pada setiap indikator tampak relatif

seimbang, dengan variasi capaian yang tidak
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terlalu jauh antar aspek. Indikator bahasa
ekspresif memperoleh persentase tertinggi,
yaitu 85%. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian  besar anak telah mampu
mengungkapkan  ide, perasaan, atau
kebutuhan secara lisan dengan cukup baik.
Anak terlihat mampu merespon pertanyaan
sederhana, menceritakan pengalaman, serta
menggunakan struktur kalimat yang lebih
teratur sesuai tahap perkembangannya.
Selanjutnya, tiga aspek lainnya yaitu reseptif,
kosa kata, dan narasi masing-masing berada
pada kisaran 80%. Persentase yang stabil pada
ketiga indikator ini mengindikasikan bahwa
kemampuan anak dalam memahami instruksi,
mengenali dan menggunakan kosakata, serta
menyusun cerita sederhana berkembang
secara cukup merata. Temuan ini juga
menggambarkan bahwa stimulasi
pembelajaran di kelas mampu memberikan
kesempatan yang relatif seimbang bagi anak
untuk mengembangkan kemampuan bahasa
dalam berbagai konteks. Sementara itu,
indikator interaksi berbahasa menempati
persentase terendah yaitu 77,5%. Walaupun
selisihnya kecil, angka ini mengisyaratkan
bahwa sebagian anak masih membutuhkan
dukungan dalam berkomunikasi dua arah,
seperti  menunggu  giliran  berbicara,
mendengarkan teman, dan mempertahankan
percakapan. Kondisi ini dapat disebabkan
oleh faktor kepercayaan diri, kebiasaan
berkomunikasi di rumah, atau kurangnya

kesempatan anak untuk terlibat dalam dialog
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aktif selama kegiatan pembelajaran. Secara
keseluruhan, data menunjukkan bahwa
kemampuan berbahasa anak di TK Al-Khusna
sudah berkembang secara cukup baik dan
relatif seimbang antarindikator. Namun,
aspek interaksi berbahasa masih menjadi area
yang perlu mendapat perhatian lebih dalam
perencanaan program stimulasi berikutnya.
Guru dapat memperkuat kegiatan yang
mendorong percakapan dua arah, seperti
permainan peran, diskusi kelompok kecil,
atau kegiatan berbasis proyek yang
melibatkan kerja sama antar anak.

Temuan ini sejalan dengan teori
perkembangan anak yang menyatakan bahwa
stimulasi multisensorik dapat mempercepat
perkembangan fungsi kognitif, bahasa, dan
literasi awal. Pembahasan berikut
menguraikan  hubungan antara temuan
penelitian dengan teori dan penelitian
terdahulu. Selama penelitian, anak-anak
terlihat semakin mudah berkonsentrasi ketika
kegiatan  belajar  disampaikan = melalui
permainan karet. Hal ini terjadi karena
aktivitas fisik yang berulang mampu
menstimulasi fungsi eksekutif yang berkaitan
dengan kontrol perhatian. Diamond (2013)
menjelaskan bahwa gerakan ritmis dan
terstruktur dapat memperkuat area otak yang
berperan dalam fokus dan pengendalian diri.
Temuan ini sesuai dengan kondisi di kelas, di
mana perhatian anak meningkat setelah
beberapa kali sesi permainan. Modifikasi

permainan karet yang diberi huruf, angka,
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atau gambar sederhana terbukti mendukung
perkembangan literasi awal. Anak tidak hanya
melompat mengikuti pola, tetapi juga belajar
mengenali huruf dan makna simbol. Cameron
(2018) menekankan bahwa literasi awal
berkembang baik ketika anak mendapatkan
stimulasi visual, gerak, dan bahasa secara
bersamaan. Kondisi ini terlihat selama
penelitian, sebab anak mulai mampu
mengenali  huruf awal namanya dan
merespons instruksi yang dikaitkan dengan
simbol tertentu.

Saat bermain, anak-anak banyak
berbicara kepada guru maupun teman, seperti
memberi giliran, mengulang instruksi, atau
menyebutkan gerakan yang harus dilakukan.
Interaksi ini sangat membantu perkembangan
bahasa ekspresif dan reseptif. Vygotsky
(1978) menyatakan bahwa bahasa anak
berkembang melalui komunikasi dalam
konteks sosial. Suasana bermain membuat
anak lebih berani berbicara, sehingga
perkembangan bahasanya berjalan secara
natural. Selain bergerak, beberapa bagian
permainan juga mengajak anak menggunakan
jart untuk merangkai atau menjepit karet.
Aktivitas ini tidak hanya melatih motorik
halus, tetapi juga membantu kesiapan literasi.
Whitehurst & Lonigan (2001) menjelaskan
bahwa kesadaran fonologis seperti mampu
membedakan bunyi awal huruf seringkali
terbentuk lebih kuat ketika anak terlibat dalam
kegiatan multisensori. Temuan ini sesuai

dengan kondisi di kelas, di mana anak mulai
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bisa menirukan bunyi huruf dengan Ilebih
tepat. Antusiasme anak selama bermain cukup
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran  berbasis permainan dapat
meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk
belajar. Bodrova & Leong (2015)
menegaskan bahwa permainan adalah cara
belajar paling alami bagi anak, karena mereka
merasa bebas bereksplorasi tanpa tekanan
akademik. Hal ini juga terlihat di TK Al
Khusna, di mana anak-anak lebih semangat
mengikuti kegiatan literasi ketika
disampaikan melalui permainan. Permainan
karet juga menjadi alternatif media belajar
yang murah, mudah dibuat, dan fleksibel.
Media sederhana  seperti ini  dapat
menghadirkan pembelajaran literasi yang
kaya dan menyenangkan tanpa membutuhkan
alat peraga mahal. Prinsip ini selaras dengan
pandangan Papalia dkk. (2014) bahwa
lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan secara

kreatif untuk mendukung proses belajar anak.

SIMPULAN

Literasi anak usia dini adalah fondasi
penting bagi keberhasilan belajar di masa
depan, pada periode ini kemampuan bahasa,
kognitif, dan sosial berkembang pesat.
Pendekatan literasi tradisional yang hanya
berfokus pada membaca atau menulis sering
terlalu akademis; anak bisa merasa tertekan
dan kurang menikmati belajar. Sebagai
alternatif, permainan tradisional seperti

permainan karet bisa dimanfaatkan sebagai
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media neurostimulasi literasi: aktivitas fisik,
motorik, koordinasi, interaksi sosial, dan
stimulasi multisensori membantu
perkembangan bahasa, simbol, konsentrasi,
dan kesiapan literasi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa permainan karet dapat
membantu meningkatkan kesiapan literasi
awal anak usia 5-6 tahun di TK Al Khusna.
Selama bermain, anak melakukan gerakan
melompat, mengikuti aturan, dan berinteraksi
dengan teman. Kegiatan tersebut memberikan
stimulasi yang melibatkan banyak indra
sehingga membantu meningkatkan
konsentrasi, bahasa, kesadaran bunyi, dan
pemahaman simbol semua bagian penting
dalam perkembangan literasi. Dibandingkan
metode belajar akademik yang lebih formal,
permainan karet menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, aktif, dan sesuai dengan
cara belajar anak usia dini. Interaksi sosial
dalam permainan juga membuat anak belajar
menggunakan bahasa secara alami, misalnya
ketika berdiskusi, menyampaikan pendapat,
dan mengikuti instruksi. Temuan ini sejalan
dengan teori perkembangan anak, seperti
Vygotsky, yang menyatakan bahwa bermain
dan interaksi sosial sangat penting untuk
perkembangan bahasa dan kemampuan
membaca awal. Selain itu, permainan karet
mudah diterapkan, murah, tidak memerlukan
alat khusus, dan cocok digunakan di PAUD.
Secara keseluruhan, permainan karet bukan
hanya melatih motorik anak, tetapi juga secara

efektif membantu perkembangan literasi
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melalui pengalaman bermain yang bermakna.
Karena itu, permainan tradisional seperti
permainan karet layak dijadikan strategi
pembelajaran di PAUD sebagai cara yang
menyenangkan dan efektif untuk

mengoptimalkan potensi anak secara holistik.
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